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LAMPIRAN

Lampiran 1 Deskripsi varietas Pilar

Asal

Silsilah

Golongan varietas

Tinggi tanaman

Bentuk penampang batang
Diameter batang

Warna batang

Bentuk bunga

Warna kelopak bunga
Warna mahkota bunga
Warna kepala putik

Warna benangsari

Umur mulai berbunga
Umur mulai panen

Warna buah tua

Tebal kulit buah

Rasa buah

Warna biji

Bentuk biji

Berat 1.000 biji

Berat per buah

Jumlah buah per tanaman
Hasil buah

Populasi per hektar
Kebutuhan benih per hektar
Ketahanan terhadap penyakit
Layu Bakteri Ralstonia
Solanacearum

Ketahanan terhadap penyakit
Busuk Batang Phytopthora
capsici

Keterangan

PT. East West Seed Indonesia
3481 F x 4288 M

hibrida

110-120 cm

bulat

1,6 —2,1cm

hijau

seperti terompet

hijau

putih

kuning muda

putih

40 — 45 hari setelah tanam
108 — 112 hari setelah tanam
merah cerah

1,0—-1,5mm

pedas

krem

bulat

55-6,0g

19,3-19,3¢g

76 — 83 buah

24,36 — 27,00 ton/ha
18.000 tanaman
130-140g

sangat tahan

sangat tahan

beradaptasi dengan baik di
dataran tinggi dengan altitud 900 —
1.100 m dpl
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Lampiran 2 Deskripsi varietas Kastilo

Asal

Silsilah

Golongan varietas
Tinggi tanaman
Bentuk penampang
batang

Diameter batang
Warna batang

Bentuk daun

Ukuran daun

Warna daun

Bentuk bunga

Warna kelopak bunga
Warna mahkota bunga
Umur mulai panen
Bentuk buah

Ukuran buah

Warna buah

Tebal kulit buah

Rasa buah

Bentuk biji

Warna biji

Berat 1.000 biji

Berat per buah
Jumlah buah per
tanaman

Berat buah per tanaman
Ketahanan terhadap
penyakit

Hasil buah

Populasi per hektar
Kebutuhan benih per
hektar

Keterangan

. PT. East West Seed Indonesia
: 9332 F x 12785 M

. hibrida silang tunggal

: 120-140 cm

. bulat

: 1,4-19cm

. hijau

: memanjang

: panjang 7,0 — 8,0 cm, lebar 3,0 — 3,5 cm
. hijau agak tua

. seperti bintang

. hijau

: putih

: 110 — 116 hari setelah tanam

. silindris

: panjang 14 — 16 cm, diameter 0,8 — 0,9 cm
: merah cerah

:1,0-1,5mm

. pedas

. bulat pipih

: krem

:6,2-70g

: 6,06-6,10g

: 197 — 223 buah

: 1,32 -1,34 kg
. sangat tahan terhadap layu bakteri Ralstonia

solanacearum dan busuk daun Phytopthora
capsici

1 25,50 — 32,25 ton/ha
: 18.000 tanaman
: 120-140g¢

: beradaptasi dengan baik di dataran tinggi

dengan altitude 900 — 1.100 m dpl
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Lampiran 3 Deskripsi varietas Kopay

Asal
Silsilah

Golongan varietas
Umur mulai berbunga
Umur mulai panen
Tinggi tanaman
Kerapatan kanopi
Bentuk penampang
batang

Diameter batang
Warna batang

Warna garis pada ruas
batang

Bentuk daun

Ukuran daun

Warna daun

Tepi daun

Bentuk ujung daun
Permukaan daun
Warna kelopak bunga
Warna mahkota bunga
Warna kepala putik
Warna benangsari
Bentuk buah

Bentuk ujung buah
Ukuran buah

Warna buah muda
Warna buah tua
Permukaan kulit buah
Tebal kulit buah

Rasa buah

Berat per buah

Berat buah per tanaman
Berat 1.000 biji

Daya simpan cabai pada
suhu kamar (25 — 27 oC)

Hasil cabai per hektar

Kota Payakumbuh, Provinsi Sumatera Barat
seleksi massa positif terhadap plasma nutfah Kota
Payakumbuh

menyerbuk sendiri

30 — 35 hari setelah tanam

80 — 90 hari setelah tanam

120 — 150 cm

rapat

bulat

1,2-1,5¢cm
hijau
ungu

oval

Panjang 11 — 12 cm, lebar 4 — 5 cm
hijau tua

rata

meruncing

mengkilat

hijau

putih

putih

ungu

bulat panjang ujung sebagaian melengkung
runcing

panjang 28,0 — 33,0 cm, diameter 1,0 — 1,2 cm
hijau tua

merah

halus mengkilap

1-2mm

tidak terlalu pedas

8-10g

1,0 -1,5kg

6,0-6,59

12 — 14 hari setelah panen

18 — 21 ton/ha
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Lampiran 4 Deskripsi varietas Lado

Asal tanaman

Tinggi tanaman
Bentuk tanaman
Bentuk kanopi
Warna batang
Ukuran daun

Warna daun
Keseragaman

Umur berbunga
Umur panen

Warna kelopak bunga
Warna tangkai bunga
Warna mahkota bunga
Warna kotak sari
Jumlah kotak sari
Warna kepala putik
Jumlah helai mahkota
Bentuk buah

Kulit buah

Ujung buah

Tebal kulit buah
Warna buah muda
Warna buah tua
Berat buah per buah
Kekompakan buah
Produksi buah per
tanaman

Potensi hasil
Ketahanan terhadap
penyakit

Daerah adaptasi
Peneliti/Pengusul

. persilangan induk betina 2452 F dengan induk

jantan 2452 M

: 90-100cm
. tegak

. bulat

. hijau

113 cm

: hijau
. seragam
: 70 hari setelah sebar

115 — 120 hari setelah sebar

. hijau

. hijau

: putih

: ungu

: 5-6

. ungu

: 5-6

. kerucut langsing
: agak mengkilat
. runcing

1 mm

. hijau tua
: merah

: 3,6 gram
: kompak

1-1,2kg

: 20 ton/ha
. toleran Cucumber Mosaic Virus (CMV), Antracnose

dan tahan Pseudomonas solanacearum

: dataran rendah sampai tinggi
: PT. East West Seed Indonesia
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Lampiran 5 Deskripsi varietas Laris

Asal tanaman
Umur (setelah semai)

Tinggi tanaman
Bentuk tanaman
Bentuk kanopi

Warna batang
Ukuran daun (P x D)
Warna daun

Warna kelopak bunga
Warna tangkai bunga
Warna mahkota bunga
Warna kotak sari
Jumlah kotak sari
Warna kepala putik
Jumlah helai mahkota
Bentuk buah

Kulit buah

Tebal kulit buah
Warna buah muda
Warna buah tua
Ukuran buah (P x D)
Berat buah per buah
Kekompakan buah
Rasa buah

Berat buah per tanaman
Potensi hasil

Ketahanan terhadap hama

dan penyakit
Daerah adaptasi
Peneliti /Pengusul

seleksi galur nomor 457

- mulai berbunga: 65 hari

- panen : 110 — 115 hari

80 cm

tegak

bulat

hijau

8 x3cm

hijau

hijau

hijau

putih

ungu

5-6

ungu

5-6

kerucut langsing, ujung buah runcing
mengkilat

1 mm

hijau tua

merah gelap

14,5cm x 0,9 cm

2,7 gram

kompak

pedas

0,6 kg

12 ton/ha

toleran Antracnose dan tahan layu
bakteri

dataran rendah sampai tinggi
PT. East West Seed Indonesia
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Lampiran 6 Deskripsi varietas Bara

Asal tanaman
Umur (setelah semai)

Tinggi tanaman
Bentuk tanaman
Bentuk kanopi

Warna batang
Ukuran daun (P x D)
Warna daun

Warna kelopak bunga
Warna tangkai bunga
Warna mahkota bunga
Warna kotak sari
Jumlah kotak sari
Warna kepala putik
Jumlah helai mahkota
Bentuk buah

Kulit buah

Tebal kulit buah
Warna buah muda
Warna buah tua
Ukuran buah (P x D)
Berat buah per buah
Kekompakan buah
Rasa buah

Berat buah per tanaman
Potensi hasil

Ketahanan terhadap hama

dan penyakit

Daerah adaptasi
Peneliti /Pengusul

seleksi galur introduksi dari Thailand
dengan nomor CR 263

- mulai berbunga : 65 — 70 hari

- panen : 115 hari

55 cm

tegak

bulat

hijau

8 x3,5cm

hijau

hijau

hijau

putih

ungu

5-6

ungu

5-6

kerucut langsing, ujung buah runcing
mengkilat

1 mm

hijau

merah

3,5cm x 0,7 cm

1,1 gram

kompak

pedas

0,5 kg

10 ton/ha

tahan Cucumber Mosaic Virus (CMV), layu
bakteri, Antracnose dan toleran Chilli
Veinal Mottle V (CVMV)

dataran rendah sampai tinggi

PT. East West Seed Indonesia



Lampiran 7 Deskripsi varietas Bhaskara

Asal

Silsilah

Golongan varietas
Tinggi tanaman

Bentuk kanopi
Kerapatan kanopi
Bentuk penampang batang
Diameter batang

Warna batang

Bentuk daun

Ukuran daun

Warna daun

Tepi daun

Bentuk ujung daun
Permukaan daun
Warna kelopak bunga
Warna mahkota bunga
Warna kotaksari

Warna kepala putik
Jumlah helai mahkota
bunga

Jumlah kotaksari
Warna tangkai bunga
Umur mulai berbunga
Umur mulai panen

Tipe buah

Bentuk buah

Bentuk ujung buah
Warna buah tua
Permukaan kulit buah
Tebal kulit buah

Rasa buah

Kandungan capsicin
Berat per buah

Berat buah per tanaman
Berat 1.000 biji

Daya simpan buah pada
suhu kamar (25 — 27 oC)
Hasil buah

PT. BISI INTERNATIONAL Tbk, Indonesia
(HP-1019A x HP-1019B ) x HP-1019C

hibrida silang ganda
85—-110cm
kompak

sedang

bulat

1,1-1,2cm

hijau bergaris ungu
oval

panjang 11,0 — 12,0 cm, lebar 2,0 — 5,5 cm

hijau gelap
rata

lancip
agak kasar
hijau

putih

ungu

putih

5 helai

5 buah

hijau

26 — 28 hari setelah tanam
79 — 81 hari setelah tanam
rawit

silindris

lancip

merah cerah

halus

0,9-1,1mm

pedas

397.500 scoville unit
21-33g

443 - 756 g

34-36g¢g

6 — 7 hari setelah panen

12 — 15 ton/ha



60

Lampiran 8 Lahan tempat pengambilan sampel benih generasi pertama
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Lampiran 9. Sampel benih pada generasi kedua

<
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Lampiran 10. Pembibitan cabai generasi kedua
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Lampiran 11. Pembibitan pada perlakuan bibit dalam kurungan (A) dan
bibit tanpa kurungan (B)

-5,12814, 119,47983, 53,0m
19 Okt 2020 07.21.52

_-512812,110.47087 Allom
19 Okt 2020 0Z.21.01
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Lampiran 12. Persiapan lahan

Pernberan Pupuk
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Lampiran 13. Pertanaman di lahan
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Lampiran 14. Pertanaman generasi kedua
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Lampiran 15. Pengamatan
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Lampiran 16. Primer identifikasi PepYLCIV




Lampiran 17. Biaya Penelitian
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No Uraian Jumlah (Rp)
1. Bahan 7.404.000
Upah Kerja 1.831.000

PCR 800.000

Total 10.035.000




